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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan belajar Matematika materi
lingkaran melalui strategi Everyone Is A Teacher Here pada siswa kelas VIII SMP
Swasta Pelita Medan T.P 2017/2018. Penelitian dilakukan dengan menggunakan jenis
Penelitian Tindakan Kelas. Subjek penelitian adalah Siswa kelas VIII SMP Swasta Pelita
Medan T.P 2017/2018. Data dikumpulkan dengan metode observasi dan dokumentasi.
Rancangan penelitian tindakan yang dipilih yaitu model siklus terdiri dari dua siklus.
Setiap siklus meliputi unsur perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), observasi
(observing) dan refleksi (reflecting). Hasil penelitian ini menunjukkan keaktifan belajar
siswa pada pra siklus hanya 18,1% dan meningkat pada siklus | menjadi 46,0%
selanjutnya meningkat ke siklus Il dengan persentase 73,3%. Dari Pra siklus sampai
siklus 1l terjadi peningkatan keaktifan siswa yang signifikan. Jadi dapat disimpulkan
bahwa hipotesis penelitian terbukti, yaitu “Strategi Everyone Is A Teacher Here dapat
meningkatkan keaktifan belajar Matematika materi Lingkaran pada siswa SMP Swasta
Pelita Medan T.P 2017/2018.

Kata kunci: keaktifan, Everyone is a teacher here.
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1. PENDAHULUAN
Setiap siswa perlu memiliki penguasaan matematika pada tingkat

tertentu yang merupakan penguasaan kecakapan matematika untuk

dapat memahami dunia dan berhasil dalam karirnya. Kecakapan
matematika yang ditumbuhkan pada siswa merupakan sumbangan
pelajaran matematika kepada pencapaian kecakapan hidup. Dalam
pembelajaran matematika keaktifan dan kreativitas siswa sangat
dibutuhkan untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika. Hal ini
tidak akan mudah dipenuhi oleh siswa jika tidak ditunjang kemampuan
guru dalam mengajar maupun sumber belajar dan media pembelajaran.

Keterbatasan sumber belajar siswa harus bisa dijadikan motivasi dalam

pembelajaran.

Tujuan pembelajaran matematika sendiri adalah :

1. Melatih cara berfikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan,
misalnya melalui kegiatan, penyelidikan, eksplorasi, eksperimen,
menunjukkan kesamaan, perbedaan, konsisten dan inkonsisten.

2. Mengembangkan aktifitas kreatif dan melibatkan imajinasi, intuisi dan

penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil,

rasa ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan serta mencoba-coba.

Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah

4. Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi
atau mengkomunikasikan gagasan antara lain, catatan, grafik,
peta diagram, didalam menjelaskan gagasan.

Akan tetapi selama ini sering terdengar bahwa matematika adalah
pelajaran yang terdiri dari rumus-rumus. Siswa belajar mulai dari
menghafal rumus dan menggunakan rumus untuk dapat menyelesaikan
soal yang ada. Kemudian, jika rumus lupa siswa tidak mampu melakukan
sesuatu. Setelah belajar matematika di sekolah siswa hanya merasa
bahwa dari belajar matematika ia hanya dapat bermain dengan angka.
Siswa merasa tak ada manfaatnya belajar matematika kecuali ia
melanjutkan sekolah yang menggunakan matematika sangatbanyak.

Selain itu pandangan siswa tentang mata pelajaran matematika
sebagai hal yang menakutkan masih banyak ditemukan. Pandangan
seperti ini mengakibatkan siswa menjadi kurang aktif sehingga hasil
belajarnya kurang memuaskan. Dan pada akhirnya siswa cenderung
untuk mengambil jalan pintas dengan menyontek dan ini menimbulkan
kebiasaan yang pada akhirnya merusak moral siswa. Siswa yang
merasakan matematika sebagai momok ini mungkin disebabkan oleh
berbagai hal, seperti menyampaikan materi dari guru yang kurang
menarik, disamping pengelolaan kelas yang kurang terprogram yang
menjadi siswa tidak konsentrasi dalam menerima materi pelajaran. Selain
itu siswa tidak mengetahui cara belajar yang baik, saat guru
menyampaikan materi siswa tidak memperhatikan dengan sungguh-
sungguh apa yang disampaikan oleh guru, dan kurangnya siswa
mengerjakan soal matematika. Namun dari pengamatan secara
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langsung kepada siswa, penelitian ini juga menyimpulkan selain sebab di
atas hal ini juga disebabkan karena strategi belajar mengajar atau strategi
pembelajaran yang diterapkan oleh guru masih mengikuti metode lama
atau dengan kata lain masih salah.

Strategi belajar mengajar yang digunakan guru cenderung
terpisahpisah satu dengan yang lainnya, misalnya guru memilih dengan
menggunakan strategi belajar mengajar ceramah saja, kerja kelompok
atau individual saja. Selain itu kedudukan dan fungsi guru cenderung lebih
dominan, sehingga keterkaitan guru dalam strategi itu tampak masih
terlalu besar, sedangkan keaktifan siswa masih terlalu rendah. Gejala ini
sekaligus menggambarkan bahwa penggunaan strategi masih terbatas
pada satu atau dua metode mengajar saja, belum meluas dan mencakup
penggunaan metode secara luas dan banyak variasinya. Implikasi
keadaan ini mengakibatkan hasil belajar siswa belum mencapai taraf
optimal. Melihat keadaan dan situasi itu, pendidikan sebagai pengajar di
kelas harus melakukan sebuah tindakan untuk memperbaiki keadaan
tersebut. Tindakan penelitian yang dilakukan harus dapat mengubah
pandangan siswa bahwa matematika merupakan sesuatu yang
menakutkan. Pandangan tersebut menjadi sangat bermasalah bagi
pembelajaran matematika kedepan khususnya pelajaran matematika,
sekali manutupi diri maka sulit bagi mereka untuk menguasai materi
matematika dan lebih buruk bagi jalan yang ditempih untuk mengatasi
kesulitan belajar ini dengan melakukan kecurangan. Ini diindikasikan
sebagai akal bakal kemerosotan moral pelajaran dengan dampak akan
makin besar.

Strategi Everyone is a teacher here atau semua bisa jadi guru sangat
tepat untuk mendapatkan partisipasi kelas secara keseluruhan dan secara
individual. Strategi Everyone Is A Teacher Here adalah strategi
pembelajaran yang mengakomdasi siswa melatih kemampuan menyimak
dan berbahasa lisan. Strategiini memberi kesempatan kepada siswa atau
mahasiswa untuk berperan sebagai guru bagi kawan-kawannya. Melalui
strategi ini mau tidak mau, semua siswa atau mahasiswa ikut serta dalam
pembelajaran secara aktif. Strategi Everyone is a teacher here diharapkan
dapat meningkatkan keaktifan siswa.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut Hopkins
(1933) dalam Wiriaatmadja (2014: 11): penelitian tindakan kelas adalah
penelitian yang mengombinasikan prosedur penelitian dengan tindakan
substantif, suatu tindakan yang dilakukan dalam disiplin inkuiri atau suatu usaha
seseorang untuk memahami apa yang sedang terjadi, sambil terlibat dalam
sebuah proses perbaikan dan perubahan. Penelitian yang dilaksanakan oleh
peneliti adalah PTK kolaboratif yang melibatkan beberapa pihak seperti guru,
rekan sejawat guru, dan peneliti yang terlibat dalam satu tim untuk mencapai
tujuan penelitian (Trianto, 2011: 39). Teknik pengumpulan data penelitian ini
adalah Observasi, Tes dan Angket
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3. HASIL
Siklus Pertama
Rencana Tindakan

Siklus pertama untuk pertemuan pertama tanggal 1 Maret 2018 pertemuan
kedua tanggal 5 Maret 2018 dan pertemuan ketiga pada tanggal 6 Maret 2018,
jadwal penelitian ini sesuai dengan jadwal pelajaran yang ditetapkan di SMP
Swasta Pelita Medan yang mana dalam 1 minggu terdapat 3 kali pertemuan atau
6 jam pelajaran, sebagaimana jadwal. Sedangkan pokok pembahasan yang akan
dibahas adalah materi pokok lingkaran. Perbaikan proses pembelajaran dengan
menerapkan strategi pembelajaran everyone is a teacher here, dalam siklus
pertama dikelola beedasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP 1).
Proses pembelajaran diawali dengan mengabsen siswa, memotivasi siswa agar
tidak takut untuk berpendapat, dan tidak malu untuk memberikan komentar. Guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberikan pendapat
sedangakan guru menulis pendapat-pendapat tersebut dipapan tulis, kemudian
guru membimbing siswa mengevaluasi pendapat-pendapat yang muncul.
Kemudian guru meminta siswa untuk menulis dan menceritakan masalah yang
pernah dihadapinya, meminta semua siswa memperhatikan dan memberikan
pendapat dan saran terhadap masalah temannya, terakhir guru membimbing
siswa menyimpulkan pendapat-pendapat tersebut.
Tindakan

Dalam proses pembelajaran guru telah menerapkan apa-apa yang telah
dirancang dalam rencana pelaksanaan pembelajaran sebelumnya. Namun,
dalam melaksanakan tindakan yang direncanakan ternyata terdapat beberapa
rintangan seperti ada sebagian siswa yang tidak mau mengikuti kelompok yang
telah ditetapkan, mereka ingin sekelompok dengan kawan-kawan biasanya dan
tidak mau sekelompok dengan perempuan. Akhirnya peneliti memberikan
pemahaman terhadap mereka dan tetap mengikuti kelompok sesuai dengan
yang telah ditetapkan dari undian tadi, karena peneliti melihat kalau dibiarkan
mereka membagi kelompok sesuai dengan kemauannya, maka belajar akan
kurang efektif kerena akan benyak yang bergelut. Selanjutnya dalam
pembelajaran inti masih ada sebagian siswa yang masih malu dan takut untuk
berpendapat sehingga peneliti harus sering memotivasi mereka agar berani
untuk berpendapat. Terakhir dalam mengevaluasi pendapat-pendapat yang
muncul masih sebagian kecil siswa yang ikut sehingga terkesan hanya guru yang
lebih banyak mengevaluasi dibandingkan siswa.
Penyajian Data

Sebagaimana telah dikemukakan pada Bab | bahwa penelitian ini bertujuan
untuk menguji ada atau tidaknya penggunaan pembelajaran Everyone is a
teacher here terhadap keaktifan belajar matematika siswa dan mengetahui
seberapa besar pengaruh tersebut dalam pembelajaran matematika. Pada Bab
ini disajikan hasil penelitian dan pembahasan, namun terlebih dahulu disajikan
deskripsi pelaksanaan pembelajaran matematika dengan strategi pembelajaran
Everyone is a teacher here. Adapun deskripsi pelaksanaan pembelajaran
matematika dengan Strategi pembelajaran Everyone is a teacher here pada
kelompok eksperimen, dijelaskan sebagai berikut:

Pertemuan Pertama Pertemuan pertama dilakukan pada tanggal 1 Maret
2018. Materi yang diajarkan adalah menemukan rumus — rurmus yang ada pada
lingkaran.  Kegiatan awal, peneliti memulai pembelajaran dengan
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memberitahukan materi pembelajaran pada hari itu, menjelaskan tujuan
pembelajaran, dan memotivasi siswa untuk belajar. Kemudian peneliti
membagikan LKS kepada seluruh siswa dan menyampaikan strategi yang
diberikan.digunakan yaitu pembelajaran Everyone is a teacher here. Pada
kegiatan inti, peneliti menjelaskan materi pelajaran tentang caramenyelesaikan
soal yang Siswa memperhatikan dan menyimak penjelasan peneliti. Setelah
peneliti selesai menjelaskan materi pelajaran, peneliti memberi kesempatan
kepada siswa untuk bertanya terkait materi pelajaran yang sedang diajarkan.
Siswa yang belum terlalu paham dengan materi yang telah diajarkan
dipersilahkan untuk bertanya dengan teman sekelas dan saling berbagi ilmu dan
jika belum mengerti juga boleh bertanya langsung dengan peneliti. Setelah waktu
yang ditetapkan untuk mengerjakan LKS berakhir, maka setiap siswa
berkewajiban untuk mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas dan siswa
yang lain dipersilahkan untuk memperhatikan dan menanggapi dengan baik dan
tertib.Peneliti hanya mengarahkan proses pelaksanaan pembelajaran.

Kegiatan akhir, peneliti bersama siswa menyimpulkan materi yang telah
dipelajari dan menutup pelajaran. Dari pertemuan pertama ini disimpulkan bahwa
penyelesaian menghitung keliling lingkaran, dan peneliti menginformasikan
kepada siswa bahwa pada pertemuannya selanjutnya setiap akhir pembahasan
akan diadakan kuis. Pada pertemuan pertama ini, sebahagian besar siswa
bingung dengan perubahan sistem pembelajaran yang terjadi di dalam kelas
yang tidak seperti biasanya. Terdapat juga siswa yang acuh tak acuh terhadap
siswa yang maju ke depan mempresentasikan hasil kerja siswa. Di samping itu,
siswa yang bertugas mempresentasikan hasil diskusi terlihat malu-malu atau
takut dalam memberikan penjelasan kepada temannya dan yang lain juga masih
banyak yang bermain-main ketika dalam proses pembelajaran.Kendala yang
dijumpai pada pertemuan pertama ini yaitu terasa sulit mengkoordinasikan siswa
ke dalam proses belajar.

Pertemuan Kedua Pertemuan kedua dilakukan pada tanggal 16 feb 2018.
Materi yang dipelajari masih melanjutkan cara mnghitung luas dan keliling
lingkaran. Kegiatan awal, peneliti memulai pembelajaran dengan mengulas
kembali tentang apa yang telah dipelajari pada pertemuan yang sebelumnya.
Kemudian peneliti 35 kembali memberitahukan dan mengingatkan metode
pembelajaran pada hari itu, yaitu masih dengan pembelajaran Everyone is a
teacher here. Di samping itu, peneliti memotivasi siswa untuk senantiasa
bersemangat dalam belajar dan tidak menganggap matematika itu
membosankan melainkan menyenangkan bagi siswa. Sementara siswa yang lain
memperhatikan dengan baik penjelasan peneliti dan termotivasi untukbelajar.
Pada kegiatan inti, peneliti menyajikan materi secara garis besar dan siswa
masih menggunakan LKS. Siswa mempelajari materi dan kemudian mencari
jawaban dari soal yang ada di LKS. Selama proses pengerjaan peneliti
berkeliling melihat proses pengerjaan dan membimbing siswa yang merasa
kesulitan dalam mengerjakan tugas yang diberikan. Kemudian peneliti kembali
meminta perwakilan salah satu siswa untuk mempresentasikan hasil kerjanya di
depan kelas dan siswa yang lain diminta untuk menyimak dengan baik dan
membandingkan jawabannya. Kegiatan akhir, peneliti bersama siswa
menyimpulkan materi yang telah dipelajari dan menginformasikan kepada siswa
bahwa pada pertemuan selanjutnya tetap akan diadakan kuis mengenai materi
yang telah diajarkan. Dari pertemuan kedua ini kesimpulan akan disimpulkan
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secara umum di depan siswa. Dalam proses pelaksanaan pembelajaran ini
masih banyak siswa yang belum terlibat secara aktif dalam mengikuti sistem
pembelajaran yang baru ini.
Siklus Kedua

Perbaikan proses pembelajaran dengan menggunakan strategi Everyone Is
A Teacher pada mata pelajaran Matematika belum memberikan hasil yang
optimal terutama pada memberikan pendapat terhadap masalah yang
dilontarkan. Ini bisa dilihat dari hasil observasi pada siklus pertama. Agar
keaktifan siswa lebih meningkat maka perlu dirancang suatu tindakan untuk
siklua kedua. Siklus kedua dimaksudkan untuk memperbaiki tindakan pada siklus
I. tindakan utama pada siklus | tetap dilaksanakan pada siklus kedua yaitu
strategi everyone is a teacher here.
Rencana

Waktu pelaksanaan siklus kedua dilakukan 1 minggu setelah siklus
pertama. Pertemuan pertama pada siklus kedua ini pada tanggal 01 Maret,
pertemuan keduanya pada tanggal 03 Maret, sedangkan pertemuan ketiganya
pada tanggal 04 Maret. Lama waktu untuk siklus kedua adalah 3 kali pertemuan.
Materi yang diberikan adalah musibah banjir dan menceritakan maslah yang
pernah dihadapi. Berdasarkan refleksi pada siklus pertama yang telah dilakukan
peneliti merencanakan beberapa hal vyaitu : Siswa tetap belajar, Guru
memberikan perhatian penuh kepada siswa dalam memahami materi, Lebih
memotivasi siswa untuk berpendapat terhadap masalah yang dilontarkan ,
Memberikan kesempatan secara merata kepada siswa untuk berpendapat.,
Membimbing siswa dalam mengevaluasi pendapat-pendapat yang muncul.
Tindakan

Proses pembelajaran pada siklus kedua pertama kali guru memotivasi
siswa untuk memberikan pendapat, untuk menceritakan masalah yang pernah
dihadapinya. Selanjutnya guru meminta siswa untuk membaca cerita secara
bergantian, agar semua siswa menyimak dengan baik, peneliti meminta siswa
membaca cerita secara sambung menyambung sehingga semuanya menyimak
pembacaan kawannya. Setelah itu guru menminta siswa untuk menuliskan
pokokpokok masalah yang ada di dalamnya, guru menjelas masalah yang ada di
dalam cerita tersebut, kemudian meminta siswa untu memberikan pendapat
terhadap masalah tersebut secara individu dalam setiap kelompok. Kemudian
guru membimbing siswa unutuk mengevaluasi pendapat kelompok-kelompok
yang telah di tulis di papan tulis, kemudian guru meminta siswa untuk menuliskan
dan menceritakan masalah yang pernah dihadapinya dan sangat berkesan
secara acak di depan kelas, setelah menceritakan masalahnya guru langsung
meminta siswa untuk memberikan pendapat terhadap masalah yang dihadapi
kawaanya, guru memberikan kesempatan kepada semua siswa secara
bergantian, terakhir guru membimbing siswa mengevaluasi pendapat-pendapat
tersebut.
Observasi dan Refleksi

Refleksi Seperti halnya pada siklus pertama pengamatan didasarkan pada
dua hal yaitu pengamatan terhadap keaktifan guru dalam mengaktifkan siswanya
dalam berbicara, dan keaktifan berbicara siswa pada mata pelajaran Matematika.
Adapun hasil pengamatan pada siklus kedua menunjukkan peningkatan, baik
keaktifan guru maupun keaktifan belajar siswa. Ini berdasarkan pengamatan
observer terhadap sepuluh komponen. Jika diperhatikan dari siklus kedua,
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tingkat keaktifan berbicara siswa dalam belajar mengalami peningkatan
dibandingkan dengan siklus pertama. Artinya tindakan yang diberikan oleh guru
pada tindakan kedua berdampak baik pada keaktifan berbicara siswa pada mata
pelajaran Matematika. Hal ini memberikan gambaran bahwa untuk berani
berpendapat siswa membutuhkan waktu secara berlahan-lahan, pada awalnya
siswa perlu bimbingan insentif untuk berpendapat, namun pada akhirnya siswa
sudah bisa untuk berpendapat dengan sendirinya.

4. PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian pada siklus pertama menunjukkan bahwa tingkat
keaktifan siswa dalam belajar kemampuan berbicara pada siklus pertama secara
keseluruhan dikategorikan “sedang” karena berada diantara 40 — 55%. Namun
masih ada beberapa hal yang masih rendah. Hal ini disebabkan oleh
pengolahan pembelajaran pada siklus pertama yang belum optimal. Namun
kelemahan- kelamahan pada siklus pertama tersebut dapat diatasi pada siklus
kedua, sehingga keaktifan belajar siswa pada siklus kedua meningkat. Begitu
juga dengan keaktifan guru, mengalami peningkatan dari siklus pertama yang
dikategorikan “baik”. Pada siklus kedua keaktifan guru dikategorikan “sangat
baik”.

Keaktifan belajar kemampuan belajar siswa pada mata pelajaran
Matematika pada siklus kedua meningkat dari pada siklus pertama. Peningkatan
tersebut dapat dilihat dari penjelasan di bawah ini.

Melakukan perintah yang di berikan guru, siswa yang aktif pada siklus
pertama adalah 100 % dan dikategorikan sangat tinggi, dan pada siklus kedua
adalah 100 % dan di kategorikan sangat tinggi. Pada indicator ini keaktifan
belajar siswa pada siklus pertama dan siklus kedua sama. Membaca dan
memperhatikan materi, siswa yang aktif pada siklus pertama adalah 55 % dan
diketegorikan sedang, sedangkan pada siklus kedua adalah 100 % dan
dikategorikan sangat tinggi. jika dibandingkan dengan siklus pertama terjadi
peningkatan pada siklus kedua sebesar 45 %. Memperhatikan materi yang
disampaikan, siswa yang aktif pada siklus pertama adalah 50 % dan
dikategorikan sedang, sedangkan pada siklus kedua adalah 83 % dan
dikategorikan sangat tinggi. Jika dibandingkan dengan siklus pertama terjadi
peningkatan pada siklus kedua sebesar 33 %.

Menyebut pokok-pokok masalah yang ada di materi, siswa yang aktif pada
siklus pertama adalah 27 % dan dikategorikan rendah, sedangkan pada siklus
kedua adalah 77 % dan dikategorikan sangat tinggi. Jika dibandingkan dengan
siklus pertama terjadi peningkatan pada siklus kedua sebesar 50 %. Memberikan
pendapat atau komentar terhadap masalah, siswa yang aktif padasiklus pertama
adalah 22 % dan dikategorikan rendah, sedangkan pada siklus kedua adalah 94
% dan dikategorikan sangat tinggi. Jika dibandingkan dengan siklus pertama
terjadi peningkatan pada siklus kedua sebesar 72 %. Menulis sebuah masalah
yang dihadapi, siswa yang aktif pada siklus pertama adalah 27 % dan
dikategorikan rendah, sedangkan pada siklus kedua adalah 83 % dan
dikategorikan sangat tinggi. Jika dibandingkan dengan siklus pertama terjadi
peningkatan pada siklus kedua sebesar 56 %. Membacakan masalah didepan
kelas, siswa yang aktif pada siklus pertama adalah 27 % dan dikategorikan
rendah, sedangkan pada siklus kedua adalah 83 % dan dikategorikan sangat
tinggi. Jika dibandingkan dengan siklus pertama terjadi peningkatan pada siklus
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kedua sebesar 56 %.

Memperhatikan masalah yang dihadapi kawan, siswa yang aktif pada siklus
pertama adalah 66 % dan dikategorikan tinggi, sedangkan pada siklus kedua
adalah 83 % dan dikategorikan sangat tinggi. Jika dibandingkan dengan siklus
pertama terjadi peningkatan pada siklus kedua sebesar 17 %. Memberikan
pendapat atau saran terhadap masalah yang dihadapi kawan, siswa yang aktif
pada siklus pertama adalah 27 % dan dikategorikan rendah, sedangkan pada
siklus kedua adalah 83 % dan dikategorikan sangat tinggi. Jika dibandingkan
dengan siklus pertama terjadi peningkatan pada siklus kedua sebesar 56 %. Ikut
mengevaluasi pendapat-pendapat yang muncul, siswa yang aktif pada siklus
pertama adalah 61 % dan dikategorikan tinggi, sedangkan pada siklus kedua
adalah 100 % dan dikategorikan sangat tinggi. Jika dibandingkan dengan siklus
pertama terjadi peningkatan pada siklus kedua sebesar 39 %.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian pembahasan yang telah di uraikan sebelumnya
maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

Penerapan strategi pembelajaran everyone is a teacher here dapat
meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas VIII SMP Swasta Pelita Medan
dalam pembelajaran matematika. Rata-rata keajtifan sebelum tindakan adalah
18,1%. Pada siklus | persentase keaktifan siswa adalah 46,0% mengalami
peningkatan pada siklus Il sebesar 27,3% menjadi 73,3%. Pada siklus Il, nilai
rata-rata siswa sebelum dilakukannya tindakan adalah 46,82 dan setelah
tindakan adalah sebesar 80,54. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan
sebesar 33,72.

Kendala-kendala yang dihadapi dalam penggunaan strategi pembelajaran
everyone is a teacher here adalah Siswa kurang menghargai pendapat
temannya, Rasa sosial siswa kurang, karena siswa sendiri bersifat individu.
Waktu yang diberikan lebih lama sebab siswa bekerja sendiri, Tidak bisa
bertukar fikiran/ide-ide.Keunggulan dalam penggunaan strategi everyone is a
teacher here yaituSiswa berani mengemukakan pendapat di depan kelas, Siswa
lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran yang ada dikelas, Kemungkinan untuk
mengingat pelajaran menjadi besar. Berani mengungkapkan ide-ide yang dia
miliki, kemudian disampaikan kepada teman-temannya.
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